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Abstrak 
 

Perkembangan usaha dan bertambahnya jumlah pelanggan telah mendorong perusahaan untuk 
meningkatkan jumlah karyawan sehingga berdampak pada kebutuhan sistem penggajian. Kegiatan 
ini bertujuan untuk merancang sistem informasi akuntansi penggajian menggunakan Visual Basic 
for Applications (VBA) Excel sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data karyawan 
dan sistem penggajian. Tahapan perancangan dimulai dengan mengumpulkan data yang relevan, 
mencakup data sekunder seperti data karyawan, data absensi, data gaji karyawan, serta data primer 
yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik JC Cafe. Tahapan selanjutnya meliputi 
perancangan database, pembuatan form input dan laporan sebagai output sistem. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama periode Maret hingga Juni 2025. Perancangan ini menghasilkan sistem 
informasi akuntansi penggajian menggunakan Visual Basic for Applications (VBA) Excel yang 
mencakup form data karyawan, form absensi, form gaji karyawan, form bukti kas keluar, laporan 
rekapitulasi data karyawan, laporan rekapitulasi absensi karyawan, laporan slip gaji, dan laporan 
bukti kas keluar. Implementasi sistem ini diharapkan dapat memperkuat sistem penggajian, 
pengendalian internal, mempercepat proses penggajian dan meningkatkan kesejahteraan 
karyawan. Dengan sistem yang terintegrasi, manajemen dapat lebih fokus pada peningkatan 
kualitas layanan dan pengembangan bisnis, sehingga memberikan dampak positif terhadap 
operasional dan perkembangan perusahan secara keseluruhan.  
 
Kata kunci: Rancangan, Sistem Informasi Akuntansi, Penggajian, Visual Basic for Applications (VBA) 

Microsoft Excel. 
 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan dunia mengalami transformasi yang terus bergerak maju, didukung oleh 
pertumbuhan teknologi yang menghadirkan berbagai kecanggihan dan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek dalam bisnis, termasuk pengelolaan sistem 
penggajian (Asih dan Haryani, 2022). Teknologi dikembangkan untuk mempermudah 
berbagai aktivitas dalam manajemen penggajian, mempercepat pelaksanaan proses bisnis, 
meningkatkan efektivitas, serta memberikan hasil yang lebih optimal. Sistem penggajian yang 
efisien dan akurat sangat penting untuk memastikan kesejahteraan karyawan dan kelancaran 
operasional perusahaan (Jones et al., 2020).  

Menurut Thahar (2022) untuk menghasilkan sistem informasi akuntansi yang relevan 
dan terformat dengan baik, perusahaan perlu memiliki sistem yang mampu mengelola proses 
serta alur pengolahan data secara efektif. Dengan adanya sistem informasi, manajemen dapat 
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lebih mudah dalam mendistribusikan tugas kepada staf (Dewata et al., 2022). Sistem 
informasi akuntansi dikembangkan dengan tujuan untuk menjalankan fungsi pengumpulan, 
pencatatan, penyimpanan, dan pengolahan data akuntansi secara optimal guna memenuhi 
kebutuhan informasi berbagai pihak (Romney dan Steinbart, 2021). Melalui sistem informasi 
akuntansi, berbagai proses ekonomi yang terjadi dalam lingkungan organisasi atau 
perusahaan dapat dikelola secara terstruktur. Perusahaan merancang sistem informasi 
akuntansi guna menjalankan fungsi penyediaan informasi yang bernilai, akurat, terpercaya 
dalam mendukung proses pengambilan keputusan (Bahardiansyah et al., 2021). Dalam 
mencapai tujuan manajemen yang efektif dan berkualitas perusahaan perlu memperhatikan 
sistem operasional perusahaan yang diterapkan, serta kesejahteraan para karyawan agar 
tujuan perusahaan dapat tercapai (Ertavina et al., 2023). 

Salah satu permasalahan yang sering menjadi indikator tingkat kesejahteraan 
perusahaan adalah sistem penggajian (Novika dan Setiawan, 2022). Karyawan yang berada 
dalam struktur manajemen perusahaan menerima gaji sebagai bentuk imbalan atas jasa dan 
tanggung jawab yang dijalankan (Krisdayanti dan Kustiningsih, 2022). Salah satu faktor yang 
memberikan dorongan dan motivasi kepada karyawan untuk bekerja dengan baik demi 
kepentingan perusahaan, yaitu gaji (Jones et al., 2020). Gaji dan upah merupakan dua hal 
yang berbeda, gaji biasanya diberikan kepada karyawan tetap dalam jangka waktu bulanan 
sesuai ketentuan perusahaan yang mencerminkan hubungan kerja ini lebih stabil, sebaliknya, 
upah cenderung dibayarkan per hari atau per minggu, umumnya untuk pekerja dengan sifat 
sementara atau harian. Penetapan gaji dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk posisi 
jabatan, latar belakang pendidikan, kemampuan dan pengalaman kerja karyawan (Fahlevi et 
al., 2021). Tingkat sensitivitas yang tinggi dalam proses penggajian memerlukan suatu sistem 
informasi penggajian yang andal guna menjamin kelancaran dan akurasi dalam pengelolaan 
gaji (Sondack et al., 2023). Menurut Setyawan dan Widyawati (2022) sistem informasi 
akuntansi terdiri dari lima komponen, yaitu, hardware, software, data, prosedur, dan 
manusia. Hardware berfungsi sebagai alat untuk memproses data, sementara software 
merupakan program yang digunakan dalam pengolahan data, data merupakan bahan mentah 
yang akan dikonversi menjadi informasi, prosedur mencakup serangkaian tahapan atau 
instruksi yang dijalankan dalam proses pengolahan data, sedangkan manusia adalah 
pengguna yang berperan dalam mengoperasikan serta memanfatatkan sistem informasi 
akuntansi tersebut. 

Menurut Lestari dan Amri (2020) input didefinisikan sebagai segala sesuatu yang masuk 
ke dalam suatu sistem. Proses adalah konversi input menjadi output dan komputer, mesin, 
atau manusia dapat melakukan proses ini (Lestari dan Amri, 2020). Output adalah hasil 
keluaran dari suatu proses yang bertujuan untuk mencapai tujuan sistem (Lestari dan Amri, 
2020). Dalam input, proses, output ini terdiri dari, prosedur, struktur organisasi, fungsi, 
otorisasi, dokumen, catatan, dan sistem pengendalian internal. Dengan menggunakan Visual 
Basic for Applications (VBA) merupakan aplikasi yang berisi elemen-elemen pemograman 
berorientasi objek (Nugraha et al., 2023). 

JC Cafe merupakan salah satu usaha di sektor kuliner yang menyediakan dan 
menawarkan beragam pilihan makanan dan minuman dengan kopi sebagai produk utamanya. 
Sejak berdiri, JC Cafe ini telah memiliki omzet kurang lebih sebesar Rp40.000.000 perbulan. 
Pada tahun 2022, operasional usaha ini dijalankan oleh 6 (enam) orang karyawan yang terbagi 
menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu cashier, barista, dan chef. Seiring dengan perkembangan usaha 
pada tahun 2023 hingga 2025, operasional JC Cafe semakin meningkat, sehingga mendorong 
pemilik usaha JC Cafe untuk membuka lowongan pekerjaan guna memenuhi kebutuhan 
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operasionalnya. Saat ini, JC Cafe telah mempekerjakan sebanyak 12 karyawan. Penambahan 
jumlah karyawan ini diikuti dengan pembentukan 2 (dua) bagian baru yaitu, waiters dan 
fotografer yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan serta promosi produk 
secara visual. Status kerja karyawan JC Cafe ini digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu, bekerja 
secara full-time dan part-time, dengan sistem pembayaran gaji karyawan yang dilakukan 
secara mingguan atau bulanan, tergantung pada kesepakatan dan jenis pekerjaannya.  

Dengan meningkatnya jumlah pelanggan dan karyawan, JC Cafe memerlukan sistem 
yang lebih efisien untuk mengelola data penggajian. Pemilik JC Cafe berencana untuk 
mengembangkan sistem pencatatan dengan penyimpanan data secara digital. JC Cafe 
menunjukkan adanya upaya adaptasi teknologi oleh pelaku usaha skala menengah untuk 
meningkatkan efisiensi operasional. Dengan memanfaatkan Visual Basic for Applications 
(VBA) pada Microsoft Excel, perusahaan berusaha menciptakan sistem yang mampu 
mengotomatisasi perhitungan gaji, mempermudah pencatatan absensi, serta menghasilkan 
laporan penggajian secara cepat dan akurat. Pendekatan ini dipilih karena relatif terjangkau 
dan mudah diimplementasikan. Dengan sistem ini, JC Cafe dapat lebih fokus pada 
pengembangan bisnis dan peningkatan kualitas layanan, serta memperlancar operasional dan 
mendukung kesejahteraan karyawan secara keseluruhan yang berpotensi meningkatkan 
produktivitas dan kepuasan dalam bekerja.  

 
2. METODE 

 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan oleh 3 orang yaitu 2 dosen dan 1 mahasiswa 

Politeknik Negeri Sriwijaya Jurusan Akuntansi. Kegiatan ini dilaksanakan di JC Cafe yang 
berlokasi di Jalan Ki Gede Ing Suro No. 26, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Waktu 
pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Maret hingga Juni 2025 dengan fokus utama 
merancang dan implementasi sistem informasi akuntansi penggajian menggunakan Visual 
Basic for Applications (VBA) Excel. Jenis sumber data yang digunakan terdiri dari, data primer 
yang dikumpulkan melalui wawancara langsung kepada pemilik dan karyawan JC Cafe terkait 
proses penggajian yang ada di perusahaan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 
perusahaan seperti data karyawan, data absensi karyawan dan daftar gaji karyawan selama 
periode bulan Januari hingga Maret 2025. Kegiatan ini menggunakan Metode Waterfall, yang 
terdiri beberapa tahapan yaitu: 
1. Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Pada tahapan ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data dan mengidentifikasi 
kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan. Proses dilakukan melalui wawancara dengan 
pemilik dan karyawan JC Cafe serta menelaah dokumen-dokumen penggajian yang ada. 
Informasi yang telah terkumpul dijadikan sebagai dasar untuk menentukan fitur-fitur yang 
dirancang. Informasi ini mencakup data karyawan, data absensi dan data gaji karyawan. 

2. System Design (Perancangan Sistem) 
Setelah melakukan analisis kebutuhan sistem, langkah berikutnya adalah merancang 
sistem informasi akuntansi penggajian yang mencakup database, tampilan form, alur 
proses dan laporan terkait penggajian. Pada tahapan ini diperlukan empat tabel untuk 
basis data, enam form input untuk memasukan data ke dalam sistem, dan empat jenis 
laporan untuk hasil output dari sistem informasi akuntansi penggajian. 

3. Implementation (Implementasi) 
Sistem dikembangkan menggunakan Visual Basic for Applications (VBA) pada Microsoft 
Excel meliputi coding dengan bahasa pemrograman atau tools untuk menjalankan sistem. 
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4. Testing (Pengujian) 
Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan data yang didapat dari hasil analisis 
kebutuhan terkait proses penggajian JC Cafe. Tujuan pengujian ini untuk memastikan 
bahwa semua fitur berjalan dengan baik dan layak digunakan. 

5. Deployment (Penerapan) 
Pada tahapan ini, pemilik dan karyawan JC Cafe diberi pengarahan mengenai cara 
penggunaan sistem sehingga proses penggajian yang sebelumnya dilakukan secara manual 
dapat dialihkan ke sistem informasi akuntansi penggajian menggunakan Visual Basic for 
Applications (VBA) pada Microsoft Excel. 

6. Maintenance (Pemeliharaan) 
Tahapan pemeliharaan dan pemantauan sistem ini dilakukan secara berkala untuk 
menjaga fungsi sistem agar tetap berjalan optimal dan mengikuti perkembangan 
kebutuhan operasional JC Cafe. Jika terdapat kekurangan atau tamabahn dari pengguna, 
sistem dapat disesuaikan dan diperbaiki.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada JC Cafe sistem penggajian dan pengupahan dianalisis berdasarkan data kehadiran 

karyawan yang dicatat secara manual menggunakan media seperti buku tulis atau kertas. 
Pembayaran gaji karyawan dihitung berdasarkan jumlah hari kerja yang tercatat dalam 
sebulan, ditambah tunjangan makan, bonus, dan potongan. Meskipun sistem ini berjalan 
dengan baik pada tahap awal, perusahaan menyadari pentingnya pengembangan sistem yang 
dapat mendukung pertumbuhan usaha yang semakin pesat. Dengan bertambahnya jumlah 
karyawan, JC Cafe perlu mengembangkan sistem penggajian yang lebih efisien dan 
terstruktur. Salah satu solusi yang dapat diterapkan sebagai peralihan dari sistem manual 
yang ada ke sistem informasi akuntansi penggajian berbasis teknologi dengan menggunakan 
Visual Basic for Applications (VBA) pada Microsoft Excel. Perancangan sistem informasi 
akuntansi penggajian dilakukan untuk memberikan manfaat bagi perusahaan dengan 
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan penggajian dan pengupahan karyawan 
di JC Cafe, sehingga proses penggajian menjadi lebih cepat, terorganisir, dan transparansi. 
Aplikasi ini dirancang ini untuk fungsi bagian keuangan yang terdiri dari beberapa form dan 
laporan penting yang akan mendukung sistem penggajian yang meliputi: 
1. Form Login 
2. Form Menu Utama 
3. Form Data Karyawan 
4. Form Data Absensi 
5. Form Gaji Karyawan 
6. Form Bukti Kas Keluar 
7. Laporan Data Karyawan 
8. Laporan Rekap Absensi Karyawan 
9. Laporan Bukti Kas Keluar (BKK) 
10. Laporan Slip Gaji 

 
Tahap selanjutnya dalam pengembangan sistem informasi akuntansi penggajian di JC 

Cafe adalah tahap perancangan. Pada tahap ini, perancangan melibatkan pembuatan 4 tabel 
database, 6 form, dan 4 laporan.  Tabel database yang dibuat terdiri dari, tabel data 
karyawan, tabel data absensi, tabel data gaji, dan tabel bukti kas keluar. Form yang dibuat ini 
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meliputi form login, form menu utama, form data karyawan, form data absensi, form gaji 
karyawan, dan form bukti kas keluar. Laporan yang dibuat ini adalah laporan data karyawan, 
laporan rekap absensi, laporan slip gaji, dan laporan bukti kas keluar. Selanjutnya, langkah-
langkah dalam mengimplementasikan sistem yang telah dirancang menggunakan Visual Basic 
for Applications (VBA): 

1. Form Login 
Form login dirancang untuk melindungi aplikasi dengan meminta pengguna untuk 
memasukkan informasi penting, seperti “username” dan “password” pada kolom yang 
tersedia. Setelah menekan tombol login, sistem akan menampilkan menu utama. 

 

 
Gambar 1. Form Login 

 
 Tampilan form login ini menjadi langkah pertama sebelum pengguna masuk ke sistem. 

Hanya pengguna yang memiliki izin dan berhasil memasukkan informasi login dengan 
benar yang dapat melanjutkan ke tampilan menu utama.  

2. Form Menu Utama 
Form menu utama dirancang untuk mempermudah pengguna dengan menyediakan 
navigasi pusat dalam mengakses berbagai fitur sistem, termasuk data karyawan, 
absensi, penggajian, bukti kas keluar dan laporan dalam satu tampilan. 

 
Gambar 2. Form Menu Utama 
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Tampilan menu utama menjadi pusat kendali dalam menjalankan sistem. Pengguna 
dapat mengakses fitur yang diperlukan secara langsung. 

3. Form Data Karyawan 
Form data karyawan dirancang untuk memasukkan data dan mengelola data karyawan, 
sebagai informasi untuk perhitungan gaji dan administrasi karyawan. Dengan 
memasukan data seperti kode, nama, jenis kelamin, tanggal lahir, bagian, status, 
alamat, nomor telepon, dan gaji pokok serta identitas karyawan lainnya. Setelah itu, 
tekan tombol simpan. Tampilan ini juga tersedia tombol edit, hapus, kembali dan cetak.  

 
Gambar 3. Form Data Karyawan 

 
Melalui form ini dapat membantu pengguna dalam menginput dan memperbarui 
informasi karyawan sehingga proses administrasi menjadi lebih baik dan tersimpan 
dengan aman. 

4. Form Data Absensi 
Form ini dirancang untuk mempermudah pengisian dan pengelolaan data absensi 
karyawan. Dengan memasukan data seperti kode, nama, jam masuk, jam keluar, 
keterangan kehadiran, tanggal, bulan dan tahun. Setelah itu, tekan tombol simpan. 
Tampilan ini juga tersedia tombol hitung hari masuk, cari data, kembali dan cetak. 
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Gambar 4. Form Data Absensi 

 
Tampilan ini memudahkan pencatatan kehadiran karyawan setiap harinya, sistem ini 
dapat menghitung jumlah kehadiran karyawan secara otomatis. 

5. Form Gaji Karyawan 
Form gaji karyawan digunakan untuk menghitung dan merinci gaji karyawan dalam 
pembayaran gaji karyawan. Dengan memasukan data seperti kode, nama, jenis 
kelamin, tanggal lahir, bagian, status, gaji pokok, tunjangan makan, bonus, potongan 
pinjaman, jumklah hari tidak hadir, tanggal input gaji, total potongan tidak hadir dan 
total gaji keseluruhan. Setelah itu, tekan tombol simpan. Tampilan ini juga tersedia 
tombol hapus, edit, cetak, slip gaji, gaji dan cari. 

 
Gambar 5. Form Gaji Karyawan 

 
Tampilan ini membantu pengguna dalam menghitung gaji karyawan secara menyeluruh 
berdasarkan jumlah kehadiran karyawan. 

6. Form Bukti Kas Keluar 
Form bukti kas keluar berfungsi untuk mencatat pengeluaran kas perusahaan terkait 
dengan pembayaran gaji karyawan. Dengan memasukan data seperti kode, nama, total 
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gaji, alasan, tanggal pembayaran, pembayaran dilakukan oleh siapa dan nomor bukti 
kas keluar. Setelah itu, tekan tombol simpan. Tampilan ini juga tersedia tombol edit, 
hapus, cetak, kembali dan cari. 

 
Gambar 6. Form Bukti Kas Keluar 

 
Form ini menampilkan rincian transaksi pengeluaran kas yang berkaitan dengan proses 
pembayaran gaji. 

7. Laporan Data Karyawan 
Laporan data karyawan dirancang untuk memberikan gambaran secara menyeluruh 
mengenai informasi pribadi dan pekerjaan setiap karyawan. Untuk menampilkan 
dokumen laporan ini, pengguna harus menekan tombol cetak pada form data karyawan. 

 
Gambar 7. Laporan Data Karyawan 

 
Melalui laporan ini, pengguna dapat melihat rekapitulasi data karyawan secara lengkap 
untuk mempermudah proses administrasi dan penggajian.  
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8. Laporan Rekap Absensi Karyawan 
Laporan rekap absensi ini menyajikan rangkuman data kehadiran karyawan, mencakup 
absensi kehadiran. 

 
Gambar 8. Laporan Absensi Karyawan 

 
Laporan ini menyajikan rekapitulasi data kehadiran karyawan untuk mempermudah 
proses pengecekan dan evaluasi kehadiran. 

9. Laporan Slip Gaji 
Laporan slip gaji ini memberikan rincian lengkap mengenai gaji yang diterima karyawan 
setiap periode termasuk gaji pokok, tunjangan, bonus, potongan, dan total gaji yang 
diterima oleh setiap karyawan. 

 
Gambar 9. Laporan Slip Gaji Karyawan 
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Laporan ini mencakup rincian seluruh komponen pendapatan dan potongan gaji yang 
diterima karyawan.  

10. Laporan Bukti Kas Keluar (BKK) 
Laporan bukti kas keluar mencatat setiap transaksi pengeluaran kas terkait 
pembayaran gaji.  

 
Gambar 10. Laporan Bukti Kas Keluar 

 
Laporan ini digunakan sebagai bukti resmi pengeluaran kas dalam pencatatan jumlah 

pembayaran gaji yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Untuk mendukung hasil 
perancangan sistem informasi akuntansi penggajian yang dilakukan oleh tim pelaksana 
kegiatan. Berikut ini merupakan dokumentasi yang menunjukkan beberapa aktivitas selama 
pelaksanaan kegiatan guna memastikan bahwa sistem berjalan dengan optimal dan sesuai 
kebutuhan serta mencapai tujuan perancangan.  

 

  
Gambar 11. Foto Kegiatan 

 
4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan dan proses perancangan yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pihak JC Cafe merasa terbantu dengan adanya perancangan sistem 
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informasi akuntansi penggajian menggunakan Visual Basic for Applications (VBA) Microsoft 
Excel di JC Cafe. Dengan sistem ini, seluruh kegiatan penggajian seperti proses pencatatan 
data karyawan, data absensi, perhitungan gaji dan pembayaran gaji, pencetakan slip gaji dan 
bukti kas keluar dapat berjalan dengan lancar dan tepat waktu. Sistem ini telah dirancang 
sesuai kebutuhan JC Cafe dalam proses penggajian sehingga mampu mempermudah alur 
kerja bagian keuangan menjadi lebih terstruktur dan data yang dihasilkan lebih akurat. Selain 
itu, penerapan sistem ini juga dapat meningkatkan efektifivitas kerja dan akurasi data, 
memperkuat kepercayaan karyawan dan daya saing perusahaan di industri kuliner. 
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